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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh modal, 

teknologi, dan jarak tempuh melaut terhadap pendapatan nelayan di Desa Jetis 

Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif, data diolah dengan kebutuhan model yang digunakan. 

Sumber data berasal dari observasi, dokumentasi dan lembar pengumpulan data. 

Jumlah populasi dalam penelitian yaitu sebanyak 287 jiwa, dengan penarikan 

sampel menggunakan rumus slovin menjadi 75 responden. Dengan teknik 

pengolahan data menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis, serta 

menganalisis data dengan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan 

software SPSS 16 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji simultan (uji F) 

diperoleh (  10,224> 273) dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Jadi  ditolak dan  diterima, yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

secara simultan dan signifikan antara variabel faktor modal, teknologi dan jarak 

tempuh melaut terhadap variabel pendapatan nelayan yang berada di desa Jetis 

kecamatan Nusawungu. Pengujian analisis regresi linear berganda tersebut dapat 

diketahui model regresi sudah tepat digunakan dalam pengujian hipotesis 

penelitian ini dibuktikan dari hasil uji validitas dan reliabilitas data valid dan 

dapat digunakan untuk penelitian ini. Adapun setiap variabel independen memiliki 

koefisien regresi dengan tanda positif (+). Hal ini berarti setiap kenaikan variabel 

independen akan diikuti oleh kenaikan variabel dependen, begitu pula sebaliknya 

setiap penurunan variabel independen akan diikuti oleh penurunan variabel 

dependen. 
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ABSTRACT 

This study aims to see how much influence the capital, technology, and 

mileage have on fishermen's income in Jetis Village, Nusawungu District, Cilacap 

Regency. This research uses quantitative researc , the data is processed with the 

needs of the model used. Sources of data come from observations, documentation 

and data sheets. The number of population in the study was 287 peoples, with 

sampling using the Slovin formula to be 75 respondents. With data processing 

techniques using classical assumption tests and hypothesis testing, and analyzing 

data using linear regression with the help of software SPSS 16 for windows. 

The results showed that based on the simultaneous test (F test), it was 

obtained (10.224> 273) with a significance value of 0.000 less than 0.05. So it is 

rejected and accepted, which states that there is a simultaneous and significant 

influence between the factors of capital, technology and mileage factors on the 

income variable of fishermen in Jetis village, Nusawungu district. The multiple 

linear regression analysis test can be seen that the regression model is appropriate 

to use in research testing as evidenced by the validity and reliability of the data 

test results and can be used for this study. Each independent variable has a 

regression coefficient with a positive sign (+). This means that any increase in the 

independent variable will be followed by an increase in the dependent variable, 

and vice versa, any decrease in the independent variable will be followed by a 

decrease in the dependent variable. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nelayan adalah orang yang mata pencaharian utama dan usahanya 

menangkap ikan di laut. Di Indonesia nelayan biasa bermukim di daerah 

pinggir pantai atau pesisir laut (Wati dan primyastanto, 2018: 20). Untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya para nelayan bergantung pada hasil yang 

didapat pada saat mencari ikan di laut. Tingkat pendapatan nelayan dilihat dari 

hasil tangkapan yang didapatnya, banyaknya hasil tangkapan dapat juga 

menggambarkan besarnya pendapatan yang akan diperoleh nelayan. Dengan 

demikian untuk memenuhi kebutuhan keluarga nelayan tergantung pada hasil 

yang akan di dapat seletah mencari ikan. 

Indonesia memiliki laut yang dapat dikelola sebesar 5,8 juta km
2
 dan 

memiliki potensi serta keanekaragaman sumber daya kelautan dan perikanan 

yang sangat besar (Kartika, 2017). Dengan potensi sektor perikanan yang 

besar, seharusnya nelayan sebagai penggerak utama dari sektor perikanan 

mampu memenuhi kebutuhan hidup. Akan tetapi, kenyataannya banyak 

permasalahan dalam pembangunan di wilayah pesisir dan lautan. Pada saat 

sumber daya ikan melimpah maka mereka akan mendapat keuntungan yang 

besar dari penangkapan, budidaya, dan olahan tradisonal. Tetapi sebaliknya 

jika musim paceklik atau gagal panen nelayan tidak memiliki pendapatan 

untuk memenuhi kehidupannya.  

Dari data yang didapat dari Bapak Saiman Saifullah selaku ketua dari 

Koperasi Perikanan Mina Usaha didesa Jetis yang berada di kecamatan 

Nusawungu, Kabupaten Cilacap, pada tahun 2019 terdapat 287 nelayan. Sejak 

tahun 1995 desa Jetis sudah terkenal dengan hasil nelayannya yang berupa 

udang rebon yang nantinya akan diolah menjadi terasi atau dijadikan abon 

udang. Seiring berjalannya waktu para nelayan yang awalnya menggunakan 

alat pancing seadanya atau disebut dengan nelayan tradisional untuk 

menangkap rebon kini mulai beralih ke nelayan tengah menggunakan kapal 

dan jaring dengan hasil yang di tangkap berupa ikan dan cumi-cumi. Untuk 
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mencukupi kebutuhan keluarga para istri nelayan membantu berjualan di 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI), untuk mengatasi musim paceklik yang sering 

dialami para nelayan ataupun beralih menjadi petani untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya.  

Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Jetis Kecamatan Nusawungu tahun 2019 mampu melebihi target. Berdasarkan 

target yang Pemerintah Kabupaten Cilacap melalui Dinas Perikanan 

Kabupaten Cilacap dan Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia (HNSI) 

Cilacap, target PAD TPI Jetis pada tahun 2019 lalu mencapai Rp 20 miliar. 

Hingga akhir tahun 2019 mampu terealisasi Rp 23,5 miliar. Pencapaian 

tersebut juga naik Rp 200 juta dibandingkan tahun 2018 yang hanya mencapai 

Rp 21 miliar, ujar Ketua TPI Jetis, Marimun Mariyogi. Sudah lima tahun ini, 

dari beberapa TPI di Cilacap, target PAD TPI Jetis menduduki peringkat satu 

di Cilacap. Selain itu, tiap tahun selalu meningkat, sambung dia. Dalam 

melakukan kegiatan nelayan setiap hari biasaya nelayan mendapatkan hasil 

sekitar Rp. 1.000.000 hingga Rp. 2.000.000 dalam sekali melaut. Dengan hasil 

yang di dapat biasanya berupa ikan layur, ikan kembung/ikan tongkol (Radar 

Banyumas, 14 Januari 2020). 

Table 1.1  

Data Pendapatan Pertahun Nelayan TPI “Mina Usaha” 

Desa Jetis Kecamatan Nusawungu 

 

No. Tahun Jumlah 

1.  2017 Rp. 20.364.376.500 

2.  2018 Rp. 21.021.841.000 

3.  2019 Rp. 23.510.895.000 

Sumber: Laporan tahunan TPI “Mina Usaha” Desa Jetis 

Dari data diatas menunjukan bahwa adanya peningkatan pendapatan 

yang sangat signifikan setiap tahunnya. Akan tetapi, berdasarkan wawancara 

dengan bapak Marimun Maryogi selaku ketua TPI Mina Usaha di Desa Jetis 

mengatakan bahwa setiap tahunnya jumlah nelayan baru juga pasti semakin 

meningkat. Penyebab peningkatan jumlah nelayan juga dikarenakan melihat 
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beberapa nelayan yang mendapatkan hasil yang bisa memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Dengan adanya peningkatan pendapatan nelayan pertahun dan 

jumlah nelayan yang pasti meningkat setiap tahunnya menunjukan bahwa 

belum tentu pendapatan nelayan juga meningkat. 

Dengan hasil pendapatan nelayan yang tidak menentu atau biasanya 

mereka mengatakan mengadu nasib di laut. Dengan adanya faktor modal, 

teknologi dan jarak tempuh melaut yang kemungkinan menjadi penyebab 

pendapatan nelayan tidak menentu. Terkadang ada yang mendapatkan hasil 

tangkapan yang berlimpah dan ada juga yang mendapat hasil tangkapan 

sedikit atau bahkan tidak mendapatkan hasil tangkapan atau pulang dengan 

tangan kosong. Karena untuk sekali melaut para nelayan dihadapkan dengan 

beberapa faktor seperti cuaca yang sangat jelas sering mempengaruhi hasil 

yang di dapat nelayan. Selain faktor cuaca yang tidak menentu nelayan juga 

dihadapkan dengan faktor besar kecilnya modal yang akan dikeluarkan untuk 

sekali melaut dan teknologi yang akan dibutuhkan. Dengan menentukan besar 

kecilnya modal yang akan dikeluarkan nelayan dapat memperkirakan jarak 

tempuh melaut untuk mencari ikan di laut lepas. Berdasakan wawancara 

tersebut dapat diketahui ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 

pendapatan nelayan yang ada di Desa Jetis Kecamatan Nusawungu. 

Berdasarkan penjelasan di atas sejalan dengan pendapat Salim, 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan 

meliputi sektor sosial dan ekonomi yang terdiri dari besarnya modal, tenaga 

kerja, jarak tempuh melaut dan pengalaman (Indra dkk, 2017). Sebagaimana 

penelitian yang dilakukan Awalia menyatakan bahwa modal kerja, 

pengalaman, teknologi, jarak tempuh, dan pendidikan secara bersama-sama 

mempengaruhi pendapatan nelayan (Herlina, 2017).    

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut dan dalam rangka 

meningkatkan pendapatan nelayan di Desa Jetis, maka perlu diverifikasi 

sejauhmana tingkat keefektifan faktor modal, teknologi dan jarak tempuh 

melaut dapat mendorong peningkatan pendapatan nelayan, dan faktor-faktor 

apa yang paling dominan. Penelitian ini akan mengambil sampel pada salah 
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satu Desa Jetis yang di anggap dapat mewakili populasi nelayan di kecamatan 

Nusawungu karena di desa tersebut terdapat banyak nelayan, oleh karena itu 

penulis tertarik memilih judul: “Analisis Faktor Modal, Teknologi dan 

Jarak Tempuh Melaut Terhadap Pendapatan Nelayan (studi kasus di 

Desa Jetis Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan yang didapat nelayan tidak menentu dikarenakan beberapa 

faktor. 

2. Faktor modal, teknologi dan jarak tempuh melaut yang kemungkinan 

menjadi penyebab pendapatan tidak menentu. 

3. Upaya pemenuhan kebutuhan rumah tangga. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian yang telah di 

ungkapkan, maka permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh faktor modal terhadap pendapatan nelayan 

dalam mencari ikan di Pantai Jetis Kecamatan Nusawungu Kabupaten 

Cilacap? 

2. Apakah terdapat pengaruh faktor teknologi terhadap pendapatan nelayan 

dalam mencari ikan di Pantai Jetis Kecamatan Nusawungu Kabupaten 

Cilacap? 

3. Apakah terdapat pengaruh faktor jarak tempuh melaut terhadap 

pendapatan nelayan dalam mencari ikan di Pantai Jetis Kecamatan 

Nusawungu Kabupaten Cilacap? 

4. Apakah terdapat pengaruh faktor modal, teknologi, dan jarak tempuh 

melaut baik secara simultan ataupun secara parsial terhadap pendapatan 
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nelayan dalam mencari ikan di Pantai Jetis Kecamatan Nusawungu 

Kabupaten Cilacap? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin di capai peneliti ini adalah:  

1. Untuk menganalisis pengaruh modal terhadap pendapatan nelayan di Desa 

Jetis, Kecamatan Nusawungu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh teknologi terhadap pendapatan nelayan di 

Desa Jetis, Kecamatan Nusawungu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh jarak tempuh melaut terhadap pendapatan 

nelayan di di Desa Jetis, Kecamatan Nusawungu. 

4. Untuk menganalisis modal, teknologi, dan jarak tempuh melaut secara 

bersama berpengaruh positif terhadap pendapatan nelayan di Desa Jetis, 

Kecamatan Nusawungu. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca memahami pokok-pokok bahasan dalam 

penelitian ini, maka peneliti menyusun sistematika penulisannya sebagai 

berikut: 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 

pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan 

daftar lampiran. 

BAB I adalah pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat, dan sistematika pembahasan. 

BAB II adalah kajian pustaka dan kerangka teori yang terdiri dari tiga 

pokok bahasan. Pokok bahasan yang pertama yaitu kajian pustaka meliputi 

teori tentang kategorisasi nelayan dan pendapatan nelayan. Kedua adalah 

faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan dan ketiga adalah 

hipotesis. 

BAB III yaitu metode penelitian yang terdiri dari jenis dan lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan 

sampel, metode analisis data, dan uji regresi. 
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BAB IV yaitu penyajian data dan analisis data yang berisi gambaran 

pendapatan nelayan di Desa Jetis.  gambaran umum lokasi penelitian, jumlah 

penduduk, status perikainan, kondisi demografi nelayan (jumlah, gender, 

umur), kondisi sosial ekonomi nelayan (tingkat pendidikan, dan tingkat 

pendapatan). Gambaran pendapatan nelayan meliputi faktor yang 

mempengaruhi pendapatan nelayan Analisis data meliputi analisis pengaruh 

modal, teknologi, dan jarak tempuh melaut terhadap pendapatan nelayan di 

Desa Jetis. 

BAB V adalah penutup. Pada bab ini berisi tentang simpulan dan 

saran-saran. 

Kemudian pada bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor modal, 

teknologi, dan jarak tempuh melaut baik secara parsial maupun simultan 

terhadap pendapatan nelayan yang berada di desa Jetis kecamatan 

Nusawungu. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka analisis 

data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

Ada pengaruh secara parsial variabel faktor modal terhadap 

pendapatan nelayan di des Jetis yang dibuktikan dengan nilai  >  

(3,144 > 1,99394) dengan tingkat signifikansi 0,002 kurang dari 0,05 dan 

koefisien regresi sebesar 0,233. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 

yang menyatakan bahwa faktor modal berpengaruh terhadap pendapatan 

nelayan, diterima. Hal ini berarti faktor modal berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan nelayan di desa Jetis kecamatan Nusawungu. 

Ada pengaruh secara parsial variabel faktor teknologi terhadap 

pendapatan nelayan di desa Jetis yang dibuktikan dengan nilai   >  

(3,345 > 1,99394) dengan tingkat signifikansi 0,001 kurang dari 0,05 dan 

koefisien regresi sebesar 0,358. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 

yang menyatakan bahwa faktor teknologi berpengaruh terhadap pendapatan 

nelayan, diterima. Hal ini berarti faktor teknologi berpengaruh secara 

signifikan terhadap pendapatan nelayan di desa Jetis kecamatan Nusawungu. 

Ada pengaruh secara parsial variabel faktor jarak tempuh melaut 

terhadap pendapatan nelayan di desa Jetis yang dibuktikan dengan nilai  

 >  (3,129 > 1,99394) dengan tingkat signifikansi 0,003 kurang 

dari 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,231. Berdasarkan hasil tersebut maka 

hipotesis yang menyatakan bahwa faktor jarak tempuh melaut berpengaruh 

terhadap pendapatan nelayan, diterima. Hal ini berarti faktor jarak tempuh 
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melaut berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan nelayan di desa 

Jetis kecamatan Nusawungu. 

Ada pengaruh secara simultan variabel faktor modal, teknologi, dan 

jarak tempuh melaut terhadap pendapatan nelayan di desa Jetis kecamatan 

Nusawungu yang dibuktikan dengan nilai  (  10,224 > 273) 

dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa faktor modal, teknologi, dan 

jarak tempuh melaut terhadap pendapatan nelayan, diterima. Hal ini berarti 

faktor modal, teknologi, dan jarak tempuh melaut berpengaruh secara 

signifikan terhadap pendapatan nelayan di desa Jetis kecamatan Nusawungu. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, 

maka dapat dikemukakan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait 

dengan penelitian ini dengan harapan dapat bermanfaat dan menjadi acuan 

perbaikan. Adapun saran-saran tersebut antara lain yaitu: 

1. Untuk meningkatkan pendapatan nelayan diharapkan kepada pihak yang 

terkait memberikan bantuan dalam bentuk tambahan modal kepada 

nelayan karena modal sangat berperan penting dalam peningkatan 

pendapatan nelayan. 

2. Untuk meningkatkan pendapatan bagi nelayan pihak pemerintah ataupun 

swasta harus mengarahkan nelayan dalam hal cara penggunaan teknologi 

dibidang penangkapan baik itu secara kualitas maupun kuantitasnya. 

Sehingga pendapatan yang diperoleh nelayan mengalami peningkatan. 

3. Untuk meningkatkan pendapatan nelayan diharapkan sebelum melakukan 

penangkapan melakukan pertimbangan jarak tempuh melaut yang lebih 

matang lagi agar pendapatan meningkat. 

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian 

yang telah saya lakukan untuk melihat faktor-faktor lain yang memiliki 

pengaruh yang cukup besar dalam meningkatkan pendapatan nelayan. 
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